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DIALEKTIKA DALAM KOMPOSISI MUSIK LAMAK KATO LEGO BUNYI

M. Hario Efenur, Ediwar, M. Halim
ABSTRACT

Lamak Kato-Lego Bunyi is a sentence found in Pasambahan, which in Indonesianmeans literally as beautiful word-clash of sound but the contextual meaning of thissentence is “the beauty of an agreement resulted from various opinions/inputsdiscussed previously”. The discussion refers to a democratic discussion, meaningeveryone present has equal right to speak up his/her mind regardless what her/his ageis. In this case, it carries the same idea with a Pasambahan.Pasambahan plays an important role in building Minangkabau people’scharacters, a discussion room that has ethical, aesthetic, and educational values andteaches Minangkabau people how to convey polite/courteous words toward others. Inthe theory of conflict, discussion room has three elements or concepts in comprehendingdialectics and several stages in completing the discussion. The elements found out indialectics are thesis, antithesis and synthesis, and the stages in completing a discussionconsist of the emergence of conflict, discussion, and agreement.The objective of this artwork is the Reinterpretation of Pasambahan. Severalobjects which become the inspiration and then are interpreted into this artwork consistof the room of democratic discussion, dialectics, and the positive value of Pasambahanwhich has good impacts on the supporting society. The embodiment of this artworkaims at being the medium of appreciation for artists and youths in noticing theimportance of Pasambahan culture.Keywords: Pasambahan, Discussion, Communication, Composition
A. PENDAHULUAN

Lamak Kato Lego Bunyi adalahkalimat yang bersumber dari bahasa
Pasambahan, secara harfiah arti kalimattersebut dapat diartikan bahwa kein-dahan kata yang disebabkan olehbenturan bunyi. Dalam hal ini Lamak
Kato tidak hanya dimaknai sebagaikeindahan berkata-kata saja, namunmaksud dari kalimat Lamak Kato lebihkepada sebuah kesepakatan yangbersumber dari musyawarah untukmewujudkan keharmonisan. Keharmo-nisan yang dimaksud di sini selainkeharmonisan bersosial secara umumnamun khususnya mengacu pada

keharmonisan bentuk garap sebuahkarya musik.Demikian juga halnya dengan artidari Lego Bunyi juga tidak hanyadiartikan sebagai benturan bunyi-bunyian saja, namun Lego Bunyidimaknai juga sebagai benturan ataupermusyawarahan beberapa cara yangberbeda namun memiliki tujuan yangsama yaitu pada kesempurnaan garapanyang nantinya akan menyampaikannilai-niali Pasambahan. Bentuk yangdimaksud tidak hanya sebatas bunyiyang dihasilkan oleh instrumen, akantetapi juga berupa bunyi yang dihasilkan oleh pita suara atau vokal
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seperti yang terdapat dalam Pasam-
bahan.Dengan demikian dapat disimpul-kan bahwa hasil dari pertentangan tidakselalu merujuk pada hal yang negatif,ada kalanya pertentangan tersebutmenghasilkan sebuah keindahan, kehar-monisan dan kesempurnaan baik itudalam kehidupan bermasyarakat mau-pun dalam berkarya. Interaksi semacamini selalu terjadi dalam kehidupan sosialmasyarakat Minangkabau, baik dalamhidup beragama, beradat (permusyawa-rahan/Pasambahan) dan berbudayayang di dalamnya tercakup hidup ber-kesenian.Hal tersebut di atas juga sesuaidengan pernyataan yang diungkapkanoleh Hegel dalam sebuah konsepdialektika yang mengatakan teori ten-tang persatuan hal-hal yang ber-tentangan (tt: 4). Di dalam konsep Hegeltersebut, dijelaskan bahwa hadirnyasinthesis karena adanya dua hal yangsaling bermediasi melaui proses musya-warah antara thesis dan antithesis.

Pasambahan adalah salah satusastra Minangkabau yang sampai se-karang masih digunakan dalam prosesiadat. Bentuk Pasambahan adalah sebuahproses dialektika dalam musyawarahuntuk mencapai sebuah kesepakatanyang nantinya akan terealisasi dalamupacara adat. Pernyataan ini didukungpandangan Hajizar yang mengatakanbahwa: “Pasambahan adalah suatu sara-na komunikasi untuk menyampaikanmaksud dan tujuan, dan mencari katasepakat yang akan diaplikasikan secarabersama sesuai dengan objek tertentu.”1
1 Wawancara dengan Hajizar di Padang-panjang 7 Maret 2016.

Dari pernyataan di atas dapatdiketahui bahwa setiap pekerjaan ataukesepakatan harus dicapai dengan pro-ses musyawarah yang dikenal dengannama Pasambahan sebelum diaplikasi-kan secara bersama kepada objek-objektertentu dalam bentuk genre-genre upa-cara adat yang telah mentradisi dalamkehidupan sosial masyarakat di nagarimasing-masing.Materi Pasambahan memiliki ni-lai sastra. Dalam Pasambahan terdapatpengandaian, pantun, gurindam, ma-mang, atau bidal. Selain itu kesusastraantersebut adalah media komunikasi yangsangat beretika dalam penyampaianmaksud kepada orang yang dituju.Sesuai dengan pengertian Pasambahanyang dikemukakan oleh Desmawardisalah seorang pelaku Pasambahanmengatakan bahwa:Secara etimologi Pasambahanberasal dari kata Sambah yangberarti menyembah atau mem-besarkan (menghargai) sesuatuyang biasanya dihadapkan kepa-da sang pencipta ALLAH SWT,kemudian dengan adanya imbuh-an kata yang berawalan ‘pa’ danakiran ‘an’ maka kata tersebutmenjadi Pasambahan yang meng-andung arti penghormatan kepa-da khalayak, yang biasanyaditujukan kepada orang yangberderajat lebih tinggi atau se-derajat.2Di samping mengandung unsurpenghormatan, pada Pasambahan tejadiproses dialektika yang di dalamnyaterdapat etika berbicara yang sesuaidengan norma dan aturan adat yangberlaku. Dialektika merupakan metode
2 Wawancara dengan Drs. Desmawardidi Padangpanjang, 5 Agustus 2015.
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yang dipakai Hegel dalam memahamirealitas sebagai perjalanan ide menujupada kesempurnaan. Terkait dengankonsep dialektika, Hegel menyatakanbahwa:Dialektika dapat dipahami seba-gai “The Theory of the Union ofopposites” (teori tentang persatu-an tentang hal-hal yang berten-tangan). Terdapat tiga unsur ataukonsep dalam memahami dialek-tika yaitu pertama ,tesis, keduasebagai lawan dari yang pertamadisebut dengan antitesis. Daripertarungan dua unsur ini lalumuncul unsur ketiga yang mem-perdamaikan keduanya yangdisebut dengan sinthesis. Dengandemikian, dialektika dapat jugadisebut sebagai proses berfikirsecara totalitas yaitu setiap unsursaling bernegasi (melawan dandilawan), serta saling bermediasi(memperantarai dan diperanta-rai) (tt: 4).Dari penjelasan teori tersebutdapat disimpulkan bahwa dalam sebuahpermasalahan ada tiga tahapan yangterjadi sampai berhasilnya capaianpermasalahan tersebut, dan ketigatahapan itu pengkarya ditemui dalam
Pasambahan. Pasambahan memiliki tigatahap dalam penyelesaian sebuahpermasalahan yaitu alamat siriah, halyang terjadi pada bagian ini adalahbagaimana proses kemunculan sebuah
Thesis. Yang kedua adalah Mangunyah
siriah, pada bagian ini adalah ruangmunculnya antithesis sebagai lawan dari
thesis, dan juga pada bagian ini terjadiproses tanya jawab aktif. Berikut adalah
buah rundiang, pada konsep dialektikabagian ini disebut dengan sinthesis ataumunculnya sebuah kesepakat dari hasilperdebatan. Tiga tahap tersebut selalu

ada dan juga menjadi konsep dasar padasetiap aplikasi Pasambahan.Dilihat dari prosesi adat baik itu
Batagak Pangulu maupun turun rumah,
Pasambahan tak pernah lepas dariupacaranya, artinya adalah tidak akanberjalan suatu pekerjaan sebagaimanamestinya apabila tidak dimusyawarah-kan dengan proses Pasambahan. Makadapat kita simpulkan bahwa Pasambah-
an memiliki nilai legitimasi secara adatdan sangat fundamental terhadapterwujudnya suatu prosesi adat.

Pasambahan sebagai suatu pro-ses dialog membutuhkan kepiawaian
panyambah dalam berdialog, karenauntuk memahami maksud dari uraiankalimat Pasambahan, panyambah harusmemahami tafsirannya terlebih dahulu,setelah itu baru memahami maksud dariteks yang disampaikan. Kepiawaian
panyambah dalam Pasambahan secaratidak langsung mampu mengangkatderajat pribadi maupun kaumnya(status sosial) dari pandangan masya-rakat. Keahlian bertutur kata ini hanyadimiliki oleh orang yang mempunyaikepercayaan diri tinggi, wawasan luastentang adat istiadat, arif dalampenyikapan sambah dan eksis dalamproses dan interaksi Pasambahan.3Kepiwaian tersebut diperoleh panyam-
bah dari intensitasnya berinteraksidalam Pasambahan. Terkait dengan halitu, Alo Liliweri berpendapat mengenaiinteraksi sosial antar individu bahwa :Iteraksi sosial antar manusiaselalu berada dalam prosesdinamis. Tanpa proses interaksisosial itu, hanya terjadi dari satupihak dan tanpa kesan dan pesan

3 Wawancara dengan Litafsir Dt NanPanjang di Lasi 23 September 2015
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. Proses interaksi sosial harusterjadi karna ada pertukaranprilaku (verbal/nonverbal) yangbermakna demi meningkatkanrelasi antar dua pihak. Misalnya,pertukaran informasi karena ke-butuhan untuk saling mengetahui(Liliweri, 2009: 268).Pernyataan Liliweri di atas meng-uatkan bahwa proses interaksi ber-makna dan berpengaruh demi mening-katkan relasi antara dua pihak, dantentunya pertukaran informasi yangdimaksud oleh Liliweri menambahpengalaman dan kemampuan dai keduabelaha pihak.
Pasambahan merupakan sebuahdemokrasi yang dileberatif. Demokrasiyang bersifat dileberatif artinya sistemdemokrasi yang dicapai tidak dengankehendak jumlah suara terbanyak danjuga bukan kehendak umum yangmenjadi sumber legitimasi. Namun,proses pencarian kesepakatan yangdidapat dengan konsultasi, musyawarahatau menimbang-nimbang karena setiap

panyambah atau yang hadir dalam
Pasambahan memilki hak yang samauntuk menyuarakan pendapatnyawalaupun secara adat masing-masingpersonal memiliki posisi yang berbedadan terikat oleh aturan dan norma adatyang berlaku. Artinya disini Minang-kabau dalam permusyawaratan meme-gang konsep persamaan hak dalamberpendapat, hal ini juga dapat kita lihatdari falsafah Minangkabau duduak samo
randah, tagak samo tinggi.Selain mengandung nilai pentingbagi upacara adat, personal dan ma-syarakat pendukungnya, Pasambahanjuga mengandung unsur musikal dalamsetiap penyajiannya. Beberapa unsur

musikal yang ditemui oleh pengkaryayaitunya teknik tanya jawab, selain itujuga terdapat penekanan-penekanandiakhir kalimat Pasambahan yangdisampaikan, dan mengulangi beberapakalimat yang disampaikan oleh panyam-
bah sebelumnya (titih batang). Selain itujuga terdapat irama berbicara yangterkesan bermelodi (sung-narative), haltersebut terjadi secara spontan (tidakdisengaja ataupun dimelodikan).Dialektika tentunya bukan suatupembicaraan yang biasa saja, namunmemiliki tahapan sehingga suatu pem-bicaraan tersebut mengarah danmenghasilkan sebuah kesepakatan baru.Konsep inilah yang akan menjadikerangka bangunan karya yang dipilihpengkarya dalam pengaktualan nilai danunsur musikal yang terkandung dalam
Pasambahan yang dibahas di atas, nilaidan unsur musikal tersebut sangatmenginspirasi dan menarik untukdijadikan sebagai ide garapan yangnantinya akan diwujudkan menjadisebuah komposisi musik nusantara.Pelahiran nilai  yang terkandungdalam sebuah Pasambahan diaktua-lisasikan ke dalam sebuah capaiandalam bentuk karya komposisi musikini, ialah terfokus kepada hasil yangdicari dari jawaban pertanyaan tentangbagaimana melahirkan nilai-nilai Pasam-
bahan dalam bentuk karya musikal, danbagaimana menggunakan nada sebagaisalah satu unsur musikal dalam Pasam-
bahan, serta bagaimana pula caramenafsirkan konsep Pasambahan kedalam garapan karya komposisi musik.Hal ini tentunya menjaditantangan tersendiri dalam mengapli-kasikan sebuah fenomena sosial danmenyampaikan pesan-pesan moral dari
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Pasamahan ke dalam bentuk bahasamusik yang nantinya akan diaktua-lisasikan melalui komposisi musik yangdiberi judul Lamak Kato Lego Bunyi.

B. PEMBAHASANKarya komposisi musik yangberangkat dari fenomena Pasambahanini tidak diterjemahkan secara seder-hana saja ke dalam bahasa musikalnamun dilihat melalui nilai yang ter-kandung dalam Pasamabahan itu sen-diri. Setelah melakukan penelitian danmelalui beberapa pertimbangan makaselain menggunakan instrumen konven-sional, pengkarya juga menggunakanbeberapa instrumen non-konvensionaldalam pembentukan ornamen sepertibilahan besi, ganto yang terbuat darikayu, dan beberapa instrumen non-konvensional lain yang dirasa perludalam perwujudan bentuk garap danjuga bisa menyampaikan pesan yangdiinginkan.Agar karya ini tidak dianggapsebagai sebuah karya plagiat, makasebelumnya telah ditinjau dari beberapakarya komposisi musik dari hasil karyabeberapa seniman, baik seniman dalamlingkungan civitas akademik ISI Padang-panjang maupun yang berasal dari luar,antara lain : Karya Asril Mukhtar yangberjudul “Genta” melahirkan bunyi yangdimainkan secara unik, yaitu denganpola dialog berjawaban antara pola
ganto besar dan ganto kecil. Sementarapemilihan instrumen ganto yang dipiliholeh pengkarya ialah sebagai instrumenpengiring dan pemberi aksentuasiwalaupun nantinya juga akan dipakaidalam garapan yang berbentuk tanyajawab namun tenik ini di lakukan antarainstrumen yang berbeda.

Karya Asep Saepul Haris yangberjudul “Salakiku Rang Sumando Den”,dimana pada bagian ketiga menghadir-kan pola garap yang menggunakansistim dialog antara beberapa buah plat
seng dengan pola dawai. Pada peng-garapan nantinya penggunaan intrumenkonvensional hanyalah besifat sebagaiintrumen exploratif yang bermaksuduntuk pencarian warna bunyi.Kemudian karya M. Halim yangberjudul “bagurau”, juga menghadirkanpola dialog antara saluang dengan
klarinet yang memakai sistim garap call
and respon. Adapun teknik call and
respon yang pengkarya gunakan hanya-lah pada instrumen tiup tradisiMinangkabau dan tidak menggunakanintrumen barat karena pengkarya meng-gusung kesenian daerah Minangkabau.Beberapa tulisan yang berhu-bungan dengan penciptaan karya inijuga telah dibaca, antara lain; “Corat-coret musik kontemporer dulu dan kini”(2003) oleh Suka Hardjana. Dalam bukuini Suka Hardjana mengatakan bahwakata komposisi berasal dari bahasaasing yang berarti menyusun, mengaturatau merangkai dan dipergunakan seca-ra khusus terutama untuk menandaisebuah karya musik (Hardjana, 2003:78). Berdasarkan pendapat yang dike-mukakan Suka Hardjana, pengkaryamerealisasikannya melalui pencarianmateri dan menyusun men-jadi sebuahkomposisi karawitan yang utuh yangbisa menyampaikan gagasan isi yangyang dilahirkan melalui bahasa musikal.“Prasangka dan Konflik” (2009),Alo Leleweri. Menulis tentang interaksisosial antar individu dan pertukarankesan dan pesan antara individu dalambahasa verbal dan nonverbal. Interaksi
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sosial antara manusia selalu beradadalam proses dinamis. Tanpa prosesinteraksi sosial itu, hanya terjadi darisatu pihak dan tanpa kesan dan pesan.Proses interaksi sosial harus terjadikarena ada pertukaran perilaku (ver-bal/nonverbal) yang bermakna demimeningkatkan relasi antara dua pihak.Misalnya, pertukaran informasi karenakebutuhan untuk saling mengetahui(Hardjana, 2003: 64). Pernyataan inimenguatkan pengkarya dalam peng-gunaan teknik call and respon dalampenggarapan. Karena proses interaksiberdampak positif terhadap kemampu-an personal.“Musik dan Kosmos; SebuahPengantar Etnomusikologi” (2000) olehShin Nakagawa. Dalam buku ini di-jelaskan bahwa dalam musik seringterjadi peminjaman ciri khusus darisuatu budaya musik. Hal ini bisa melaluipertukaran instrumen musik dimanainstrumen tersebut tidak harus disertaidengan konsep lamanya (Nakagawa,2000: 64). Melalui pendapat Shin Naka-gawa ini, pengkarya akan menggunakanbeberapa media dari beberapa tradisiyang berbeda tanpa harus pengkaryamainkan dengan konsep asli dari mediatersebut.Media-media yang akan pengkar-ya gunakan lebih pengkarya fungsikansebagai alat penghasil bunyi danpenyampaian isi dari garapan komposisimusik ini, dalam artian media-mediatersebut adalah media untuk meng-embangkan ide gagasan baik secarakonsep isi maupun bentuk, walaupun dibeberapa bagian media ini tetap ber-main dengan konsep aslinya.Mengenai bentuk dan struktur,Suka Hardjana mengatakan bahwa

dalam bentuk dan struktur inilah semuaketentuan dan keputusan rekayasakarya seni yang bersifat material (bunyi,suara, nada, ritme, harmoni dan se-terusnya) dan non material (dinamik,sifat, watak, warna, rasa dan seba-gainya) diakomodasikan (Nakagawa,2000: 42). Dari pendapat yang dilon-tarkan Suka Hardjana, di samping peng-karya melakukan penyusunan materimusikal, pengkarya juga mempertim-bangkan pengolahan aspek non materialseperti sifat, dinamik, watak, warna, rasadan sebagainya demi terwujudnya sua-sana yang diinginkan dan tercapainyapesan yang ingin disampaikan.Dalam perwujudan sebuah karyakomposisi musik nusantara, tentunyakarya seni tidak lepas dari konsep pen-ciptaan, baik konsep bentuk maupunkonsep isi dari karya komposisi ter-sebut. Untuk penciptaan sebuah konseptentunya bersumber dari fenomena dannilai yang diamati dari sebuah fenomenabudaya.Karya yang akan pengkarya lahir-kan terdiri dari tiga bagian. Bagianpertama akan menggambarkan bagai-mana proses munculnya sebuah argu-men yang sudah melalui beberapa per-timbangkan sebelum argumen itudilahirkan. Judul yang pengkarya siap-kan untuk karya bagian pertama adalah
Manibogan, yang dalam bahasa indo-nesia berarti memunculkan sesuatu.Pada bagian ini pengkarya memakaikonsep eksplorasi yang berbentuk tanyajawab sebagai gambaran kemunculansebuah kegelisahan yang akan menjadiargumen yang nantinya akan dipertentangkan pada bagian ke dua.Penggarapan bagian ke dua mengam-barkan munculnya pertentangan terha-
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dap argumen pertama, dan pada bagianke dua ini pengkarya memakai konsep
interlocking sebagai gambaran protes,egosentrisme atau pamer kepiawaiandan juga persetujuan dalam pembicara-an. Bagian ke dua ini pengkaryamemberi judul Mangunyah yang berartimemilah, memikirkan dan memper-timbangkan, atau suatu proses mediasimelalui musyawarah antara thesis danantithesis.Pada bagian ke tiga pengkaryamemberi judul Batarimo Suko yangberarti munculnya sebuah kesepakatanyang sudah di sepakati secara bersama.Kesepakatan yang dimaksud pengkaryaaktualkan dengan konsep permainanrampak berbentuk unisono atau koorvokal. Pada setiap bagian mengandungnilai-nilai positif seperti yang telah disebutkan sebelumnya diantaranyaLegitimasi, status sosial dan persamaanhak, dan pada seluruh bagian juga akantetap di warnai dengan garapan vokal,baik materi vokal yang bersumber dariunsur musikal Pasambahan maupunmateri yang sengaja dipilih dari bebe-rapa dendang saluang yang tentunyasudah dikembangkan menurut kebutuh-an garapan.1. ManiboganPada bagian pertama ini kemun-culan sebuah argumen tentunya tidakhadir dengan begitu saja, akan tetapikemunculannya berawal dari kegelisah-an perseorangan maupun kelompokyang kemudian mengarah pada pemba-hasan kecil dan barulah argumentersebut dilontarkan kepada forumdiskusi atau terhadap khalayak ramai.Hal ini dilakukan agar argumen yang

dikemukakan tidak diartikan hanyakeinginan satu orang atau keinginanpersonal saja, akan tetapi argumen itusudah melalui beberapa pertimbangandan kesepakatan oleh pihak terkait.Pendekatan yang perkarya guna-kan dalam pelahiran bagian ini adalahpendekatan eksploratif. Eksplorasi yangpengkarya lakukan adalah menghasilkanbunyi yang memiliki suasana gelisahyang terbentuk dari teknik tanya jawab,teknik inilah yang akan menjadi konsepgarapan pada bagian ini dan tentunyamateri yang digunakan bersumber daribunyian intrumen. Bagian pertamaberawal dari explorasi warna bunyiberbagai media yang telah dipilih dankemudian adanya interaksi dari masing-masing instrumen, tidak tertutupkemungkinan pada bagian ini jugamempertimbangkan bentuk garap tanpasuara (diam). Berawal dari pencarianwarna bunyi sampai karakter bunyiyang diinginkan menjadi materi garap.Materi garap yang dimaksud bukanseperti sebuah bentuk garap yang sudahmenghasilkan kalimat melodi ataupunritme dari sebuah pola tertentu darisebuah intrumen pendukung, akantetapi materi garap yang dimaksudberupa garapan yang berbentuk darihasil sebuah penjajakan bunyi daribeberapa instrument yang sudah diaturwaktu dan bentuk hadirnya di ataspanggung pertunjukan nantinya. Selan-jutnya untuk membuat jembatankebentuk karya kedua nantinya, peng-karya menghadirkan bentuk garap yangsudah memiliki unsur sebuah kalimatmelodi dari beberapa instrumen yangsudah diatur oleh pengkarya. Kalimatmelodi yang dihadirkan pada akhirbagian pertama ini masih berupa
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kalimat pendek dimana merupakan hasilyang sudah dicapai pada penggarapansebelumnya pada penjajakan bunyi daribeberapa instrumen sebelumnya ma-sing-masing instrumen akan memilikimateri sendiri dan seluruh instrumenakan membentuk suatu keharmonisangarapan secara utuh yang berjalansecara linier.Pada bagian ini penggarapanakan di dominasi oleh beberapa jenisintrumen yang memiliki bunyi panjangseperti saluang, pupuik gadang, sarunai,dan juga intrumen pendukung seperti
aguang, katuak-katuak, canang, talem-
pong,, gandang, tiangle. Teknik munculyang digunakan pada bagian ini berawaldari luar arena, para pendukung karyamembunyikan instrumen dari luar arenasampai pada pemain masuk satu persatudan menempati tempat masing-masingdi tengah arena pertunjukan yangmembentuk pola duduk melingkar.2. MangunyahSetelah sebuah argumen di mun-culkan ke forum dengan berbagai lan-dasan dan latar belakang, maka lahirlahbeberapa argumen lain yang berbentukseperti pernyataan setuju, saran danbahkan juga ada argumen yang ber-bentuk ketidak setujuan. Namun dalamsuatu proses dialektika, tentunya adaargumen lain yang bersebrangan denganargumen pertama, kemunculan argumenbaru ini tetunya bukan pernyataankeegoisan seseorang, namun juga hasildari musyawarah kecil yang memilikikesepakatan untuk menyatakan ketidaksetujuan terhadap argumen pertama.Pengkarya memakai konsep in-
terloocking pada bagaian ini. antithesistidak hanya di maknai sebagai sebuah

tanya jawab akan tetapi juga ruangprotes, egosentrisme dan pamer kepia-waian yang ditafsirkan menjadi tekniksaling isi. Perdebatan argumen ini tidakhadir dalam satu kali saja namunperistiwa ini dilakukan berulang-ulangsampai tercapainya sebuah kesepakatan.Pada bagian kedua ini garapanakan di penuhi perdebatan unsur mu-sikal, seperti mayor dan minor, genapdan ganjil, keras dan lirih, panjang danpendek, lambat dan cepat, rapat danrenggang, tanya dan jawab, besar dankecil dan unsur-unsur musik lainnya.Selain unsur musikal yang terdapatdalam Pasambahan, objek material pem-bentuk bagian karya Mangunyah jugaakan diperkaya oleh beberapa dendangsaluang yang tentunya sudah dikem-bangkan untuk kebutuhan garap yangsesuai dengan karakter garap padakonsep bagian ini. Maka instrumen yangakan digunakan untuk pelahiran konseppada bagia ini diantaranya saluang,
pupuik gadang, sarunai, bansi, dan jugaintrumen perkusi seperti aguang, ka-
tuak-katuak, canang, talempong, gan-
dang, triangle, rabano, dan tambua. Tek-nik muncul yang pengkarya pakai padabagian dua ini masih melanjutkan polamelingkar yang dipakai pada formasipertunjukan bagian pertama, namun adakalanya pemain melakukan blocking danberpindah tempat untuk menhadirkanrasa pertentangan yang diinginkan.3. Batarimo SukoProses akhir dari sebuah dialek-tika adalah kesepakatan, setelah dilaku-kannya beberapa pembahasan mengenaisebuah argumen yang berbentuk forumtanya jawab dari satu pihak kepadapihak lain maka tibalah saatnya pada
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proses penyelesaian yang berujung padakesepakatan, dengan hadirnya kesepa-katan yang terbentuk dari adu argumenpada bagian sebelumnya, dengan inimasing masing pihak merasa senang dandihargai karna kesepakatan yang diha-silkan tidak menguntungkan dan meru-gikan salah satu pihak akan tetapi ben-tuk kesepakatan yang dicapai adalah ba-gaimana semua argumen bisa terpakaidemi terwujudnya hal yang diinginkandan disepakati secara bersama.Pada bagian ini pengkarya memi-lih konsep rampak sebagai gambaranpesetujuan dan emosi bahagia darikesepakatan yang dihasilkan. Garapanakan di awali dengan sedikit perdebatansosial yang dilahirkan dengan perde-batan unsur musikal yang berakir padakesepakatan yang bersifat bahagia,materi musik yang digunakan padabagian ini adalah hasil dari materi yangdidapat pada bagian dua akan tetapipada bagian ini garapan sudah mulaimengarah pada keharmonisan garapanyang menggambarkan sebuah kesepa-katan yang bersumber dari berbagaiargumen.Seluruh materi yang tadinyaberlawanan, pada bagian tiga ini akanterwujud keharmonisan garapan secarautuh. Seluruh Instrumen yang dipilihdalam perwujudan bagian sebelumnyaakan mewarnai garapan bagian ini. Padabagian tiga formasi pemain masihmenggunakan formasi duduk melingkardan nantinya akan ada gerakan rampakyang menyerupai gerakan legaran ran-dai namun sudah di perkaya dengangarapan musikal.Apapun bentuk karya seni tidakakan lahir begitu saja, gagasan yangdimiliki oleh seniman akan terwujud

dalam beberapa tahapan kerja. Aspek inilazim disebut dengan proses pengga-rapan. Demikian juga dengan komposisimusik ini akan diwujudkan dalam bebe-rapa tahapan kerja;Observasi; dalam proses perwu-judan karya ini, langkah awal yangdilakukan oleh pengkarya yaitu men-dengarkan Pasambahan baik secaralangsung maupun dari hasil rekaman,setelah itu pengkarya mencoba mencariunsur apa saja yang terkandung didalam Pasambahan sehingga objekmaterial ini menjadi sebuah inspirasiterhadap perwujudan karya seni. Padasaat pengkarya menemukan apa yangdicari, pengkarya menemui pemuka adatdan melakukan tanya jawab sehubungandengan hal yang dirasa perlu.Pengkarya membuat konsep mu-sik berdasarkan nilai dan unsur yangditemukan untuk melakukan pertim-bangan dalam melakukan proses peng-garapan. Dalam pemilihan pemain,pengkarya mempertimbangkan alatyang dibutuhkan terlebih dahulu kemu-dian melakukan pemilihan pemain se-suai dengan instrumen yang dibutuhkan.Setelah penetapan pendukung karya danmengumpulkannya, pengkarya menje-laskan konsep karya yang akandiciptakan, sehingga para pendukungmemiliki pemahaman akan hasil daripelahiran karya ini.Eksplorasi; pada tahapan berikut-nya pengkarya melakukan pencarianmateri-materi baru yang berhubungandengan konsep bersama-sama dengansegenap pendukung yang ada sepertipengembangan pola ritme yang ditaf-sirkan dari Pasambahan. Berikut setelahmateri didapatkan dan dibakukan peng-karya melakukan pembagian materi
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kepada pendukung karya. Tahap inipengkarya juga melakukan eksplorasiwarna bunyi terhadap instrumen non-konvensional yang dipakai dalam pem-bentukan karya ini untuk memperkayagarapan nantinya.Penyusunan; setelah pelahiranmateri dan pembagian materi kepadapendukung karya, berikut pengkaryamenyusun metari-materi tersebut me-nurut ilmu komposisi musik dan sepertisusunan yang diinginkan baik pengkaryamaupun pembimbing, dan tak tertutupnantinya akan ada perubahan maupunpenambahan materi oleh pengkaryamaupun pembimbing demi tercapainyanilai yang ingin disampaikan dan untukkeutuhan komposisi musik baru yangpengkarya inginkan.Perwujudan; setelah karya kom-posisi musik ini dinyatakan siap diujioleh pembimbing maka tahap berikut-nya yang akan pengkarya lakukan ialahgladi resik di tempat yang telah ditentukan untuk melakukan penataansound dan cahaya yang menunjangkeindahn visual dari karya ini.
C. PENUTUPPenggarapan komposisi musikyang berangkat dari pasambhan memi-liki kerumitan tersendiri, baik daripesan yang ingin disampaikan maupunbentuk dari karyanya sendiri. Pengga-rapan ruang komunikasi menjadi pija-kan dasar pengkarya dalam penyele-saian karya ini.Ruang komunikasi memiliki taha-pan sehingga permasalahan yangdibicarakan menemui penyelesaian,konsep tersebut menjadikan garapan
Lamak Kato Lego Bunyi memiliki warna

berbeda dengan karya-karya yang per-nah ada sebelumnya dan menjadikanapresiasi baru bagi penikmat dan peng-amat seni.Pendekatan yang pengkarya gu-nakan dalam perwujudan tidak terpatokpada satu pendekatan diantaranya na-mun pengkaraya menggunakan bebrapapendekatan demi terwujudnya pesanyang ingin disampaikan. Adapun pen-dekatan yang pengkarya gunakan adalaheksplorasi dan interpretasi.
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